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A B S T R A K 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam sektor 
agribisnis, menciptakan peluang baru sekaligus memunculkan tantangan. Latar belakang 
dari studi ini berangkat dari kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efisiensi dan daya 
saing sektor pertanian melalui pemanfaatan teknologi digital. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengidentifikasi tantangan serta menggali peluang dalam penerapan agribisnis 
digital di Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah studi kualitatif deskriptif dengan 
pengumpulan data melalui studi literatur dan wawancara dengan pelaku agribisnis dan 
pakar teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi membuka peluang 
dalam hal akses pasar, peningkatan produktivitas, dan efisiensi distribusi. Namun, 
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital siswa-siswi SMKN 
PP Lembang, dan ketimpangan akses teknologi masih menjadi hambatan utama. 
Kesimpulannya, untuk mengoptimalkan potensi agribisnis digital, dibutuhkan strategi 
kolaboratif yang melibatkan pemerintah, swasta, dan institusi pendidikan guna 
menciptakan ekosistem yang inklusif dan berkelanjutan.. 

Kata kunci:  Agribisnis digital, Transformasi Teknologi, Peluang dan Tantangan 

 

A B S T R A C T 

The development of digital technology has driven significant transformation in the agribusiness sector, 
creating new opportunities while also presenting challenges. The background of this study stems from the 
urgent need to enhance the efficiency and competitiveness of the agricultural sector through the utilization 
of digital technology. The aim of this research is to identify the challenges and explore the opportunities 
in implementing digital agribusiness in Indonesia. A descriptive qualitative approach was employed, with 
data collected through literature review and interviews with agribusiness practitioners and technology 
experts. The findings indicate that digitalization opens up opportunities in terms of market access, 
increased productivity, and distribution efficiency. However, challenges such as limited infrastructure, low 
digital literacy among farmers, and unequal access to technology remain major obstacles. In conclusion, to 
optimize the potential of digital agribusiness, a collaborative strategy involving the government, private 
sector, and educational institutions is needed to create an inclusive and sustainable ecosystem. 
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PENDAHULUAN  

Latar belakang dalam ranah agribisnis digital memperlihatkan evolusi signifikan yang didorong 
oleh inovasi teknologi dan perubahan paradigma dalam praktik pertanian. Dahulu, transaksi bisnis 
umumnya dilakukan secara tatap muka, namun kini pelaku usaha dituntut untuk beradaptasi dengan 
lanskap digital yang terus berkembang (Siska & Prapto, 2021). Transformasi digital memungkinkan 
individu untuk memulai bisnis tanpa memerlukan modal besar atau lokasi fisik, memanfaatkan 
platform media sosial untuk membentuk pasar dengan mudah (Maryati & Masriani, 2019). Fenomena 
ini telah mendorong maraknya bisnis online, terutama di kalangan generasi muda, yang melihat 
peluang untuk menghasilkan pendapatan dari rumah, mengurangi minat untuk mencari pekerjaan 
formal atau bermigrasi ke kota-kota besar (Maryati & Masriani, 2019). Agribisnis digital bukan hanya 
tentang mengadopsi teknologi; ini tentang memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai tambah, 
meningkatkan efisiensi, dan mencapai keberlanjutan dalam seluruh rantai nilai pertanian (Wicaksono, 
2023). Masalah utama yang dihadapi dalam agribisnis digital berkisar pada kesenjangan akses teknologi, 
literasi digital yang terbatas di kalangan siswa-siswi SMKN PP Lembang, dan kurangnya infrastruktur 
yang memadai di wilayah pedesaan.  

Hipotesis yang mendasari eksplorasi ini adalah bahwa adopsi teknologi digital yang efektif 
dalam agribisnis dapat secara signifikan meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan profitabilitas bagi 
siswa-siswi SMKN PP Lembang dan pelaku usaha agribisnis (Hardi & Arifin, 2023). Penerapan 
pemasaran dan penjualan online menjadi sarana penting untuk memperluas jangkauan pasar produk 
pertanian (Heriawan et al., 2021). Dengan menggunakan platform digital, pelaku usaha dapat 
mempromosikan produk mereka ke khalayak yang lebih luas, meningkatkan visibilitas merek, dan 
membangun hubungan langsung dengan konsumen (Yudantri et al., 2025). Selain itu, teknologi digital 
memungkinkan personalisasi pengalaman pelanggan, yang dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas 
pelanggan. Tujuan utama dari eksplorasi tantangan dan peluang bisnis agribisnis digital adalah untuk 
mengidentifikasi strategi dan solusi inovatif yang dapat mengatasi hambatan yang ada dan 
memaksimalkan potensi teknologi digital dalam sektor pertanian. 

Kajian pustaka mengenai tantangan dan peluang bisnis agribisnis digital mengungkapkan 
lanskap yang kompleks dan dinamis. Strategi digitalisasi untuk Usaha Kecil dan Menengah agribisnis 
menjadi semakin penting, terutama setelah pandemi COVID-19 yang membatasi interaksi fisik dan 
mendorong digitalisasi dalam berbagai aspek kehidupan (Putong, 2023). Pembatasan wilayah yang 
diberlakukan pemerintah untuk mencegah penyebaran virus Corona telah memengaruhi perilaku 
pembelian masyarakat, dan digitalisasi belanja telah mengurangi kontak langsung, yang juga 
berkontribusi untuk mencegah penyebaran COVID-19. UMKM telah berupaya mengadopsi berbagai 
teknologi digital sebagai respons terhadap krisis ini, menunjukkan kemampuan beradaptasi dan 
ketahanan sektor ini (Pramesti et al., 2021). Namun, keberhasilan adopsi digital sangat bervariasi, 
dengan banyak UMKM menghadapi tantangan dalam hal infrastruktur, keterampilan digital, dan akses 
ke sumber daya keuangan. 

Di tengah gelombang perubahan, UMKM dituntut untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 
perkembangan zaman (Yunianto & Taryadi, 2022). Kurangnya inovasi dalam pengembangan usaha 
menjadi masalah krusial bagi UMKM, terutama dalam memanfaatkan pemasaran digital melalui 
jejaring sosial (Sari & Setiyana, 2020). Selain itu, minimnya pengetahuan tentang manfaat pemasaran 
digital juga menjadi kendala utama. Pelatihan manajemen usaha dan pemasaran digital memegang 
peranan vital dalam meningkatkan kapasitas UMKM untuk bersaing di era digital. Pelatihan tersebut 
harus dirancang untuk membekali UMKM dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan 
untuk mengelola bisnis mereka secara efektif, memanfaatkan platform digital untuk pemasaran dan 
penjualan, dan mencatat keuangan mereka dengan akurat.  

 
Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat 

Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di SKMN PP Lembang yang secara geografis 
terletak masuk kedalam wilayah: Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. 

Ketinggian: Sekitar 1.300–1.500 meter di atas permukaan laut (mdpl), dengan iklim dataran 
tinggi yang sejuk. (Badan Informasi Geospasial, 2000). 
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IDENTIFIKASI MASALAH  

Permasalahan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah: 
1. Rendahnya tingkat adopsi teknologi digital oleh siswa-siswi SMKN PP Lembang dan pelaku 

agribisnis skala kecil. 
2. Terbatasnya infrastruktur digital di daerah pedesaan. 
3. Kesenjangan dalam akses dan pemanfaatan teknologi antara pelaku usaha besar dan kecil. 
4. Kurangnya dukungan kelembagaan dalam hal pelatihan dan edukasi digital untuk sektor 

agribisnis. 
 

METODE PELAKSANAAN  

Untuk mengatasi permasalahan yang teridentifikasi, akan dilakukan pendekatan komprehensif 
yang meliputi: 

1. Pelatihan dan pemberdayaan siswa-siswi SMKN PP Lembang dalam literasi digital, 
penggunaan teknologi pertanian, dan manajemen bisnis online. 

2. Pengembangan infrastruktur digital di wilayah pedesaan, seperti penyediaan akses internet 
yang memadai dan pusat pelatihan teknologi. 

3. Inisiasi kemitraan strategis antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal untuk 
mendukung adopsi teknologi dan pengembangan ekosistem agribisnis digital yang 
berkelanjutan. 

 
Mediasi: adalah kegiatan yang melibatkan tim pelaksana PKM sebagai perantara (mediator) para 

pihak yang terkait dan bersama-sama dengan SMKN PP Lembang dalam menyelesaikan masalah yang 
ada dalam masyarakat.  

Simulasi Ipteks: merupakan IPTEKS yang menirukan proses yang besar atau kompleks dalam skala 
yang lebih kecil sehingga eksekusinya dapat dianalisis dampaknya terhadap kelompok masyarakat 
tertentu. Bentuk karya utamanya adalah perangkat lunak yang dibangun untuk tujuan tertentu misalnya 
suatu sistem informasi, aplikasi mobile, cloud system, aplikasi internet, IoT dan lain sebagainya yang 
diterapkan pada masyarakat.  

Substitusi Ipteks: merupakan kegiatan yang menawarkan IPTEKS baru yang lebih modern dan 
efisien terhadap IPTEKS lama (IPTEKS teknologi tepat guna/TTG). 

Advokasi: digunakan untuk kegiatan yang berupa pendampingan (Kemendikbud, 2003). 
Atau dapat berupa metode lain yang sesuai untuk diterapkan pada masyarakat yang 

membutuhkannya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi agribisnis memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
efisiensi rantai pasok, memperkuat akses ke pasar, serta memperluas layanan keuangan pertanian. 
Platform digital seperti marketplace pertanian, aplikasi manajemen lahan, dan sistem informasi cuaca 
telah terbukti meningkatkan produktivitas dan keterampilan siswa-siswi SMKN PP Lembang. 
Kelebihan Agribisnis Digital 
Beberapa keunggulan utama dari penerapan teknologi digital dalam agribisnis antara lain: 

a. Peningkatan Akses Pasar: Siswa-siswi SMKN PP Lembang dapat langsung menjual produknya 
ke konsumen atau pengepul melalui platform digital, memotong rantai distribusi dan 
meningkatkan margin keuntungan. 

b. Efisiensi Operasional: Aplikasi digital memungkinkan pengelolaan pertanian berbasis data, 
seperti penggunaan sensor untuk monitoring tanah dan cuaca, sehingga meningkatkan 
efisiensi input dan hasil panen. 

c. Kemudahan Akses Informasi: Teknologi menyediakan akses terhadap informasi harga pasar, 
prakiraan cuaca, dan teknik budidaya yang lebih efektif. 

d. Inklusi Keuangan: Platform fintech pertanian membantu siswa-siswi SMKN PP Lembang 
mendapatkan akses ke pembiayaan dan asuransi dengan lebih mudah jika ingin melakukan 
wirausaha. 

 
Kekurangan Agribisnis Digital 
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Meskipun menawarkan banyak manfaat, agribisnis digital juga memiliki sejumlah kekurangan yang 
perlu diperhatikan: 
 

a. Keterbatasan Infrastruktur: Banyak wilayah pedesaan belum memiliki jaringan internet yang 
memadai untuk mendukung penggunaan aplikasi digital secara optimal. 

b. Rendahnya Literasi Digital: Sebagian besar siswa-siswi SMKN PP Lembang, belum memiliki 
pengetahuan atau keterampilan yang cukup untuk menggunakan teknologi digital secara 
efektif. 

c. Kesenjangan Akses Teknologi: Pelaku usaha kecil cenderung tertinggal dibandingkan 
perusahaan besar dalam hal penguasaan dan pemanfaatan teknologi. 

d. Keamanan Data dan Privasi: Masih rendahnya kesadaran terhadap perlindungan data digital 
dapat menimbulkan risiko penyalahgunaan data siswa-siswi SMKN PP Lembang. 

 
Diskusi juga mengungkap bahwa kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan institusi pendidikan 
sangat krusial dalam membangun ekosistem agribisnis digital yang inklusif. Program pelatihan, subsidi 
perangkat, dan pembangunan infrastruktur digital merupakan beberapa strategi yang 
direkomendasikan untuk mengatasi hambatan tersebut.. 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Foto Dokumentasi  

KESIMPULAN  

Agribisnis digital membawa transformasi besar dalam sektor pertanian dengan berbagai peluang, 
seperti peningkatan efisiensi produksi, akses pasar yang lebih luas, serta kemudahan dalam pembiayaan 
dan pengelolaan data. Namun, tantangan seperti infrastruktur digital yang terbatas, rendahnya literasi 
teknologi petani, biaya adopsi yang tinggi, serta keamanan data masih menjadi kendala utama. 
Untuk memaksimalkan potensi agribisnis digital, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, pelaku 
usaha, dan petani dalam penyediaan infrastruktur, edukasi teknologi, serta dukungan kebijakan yang 
memadai. Dengan demikian, digitalisasi agribisnis dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 
produktivitas, kesejahteraan petani, dan ketahanan pangan nasional. 
Kelebihan dari SMKN PP Lembang, : 

1. Mempunyai lahan yang sangat luas untuk budi daya pertanian 
2. Mempunyai tempat produksi untuk mengambangkan unit usaha yang ada 
3. Unit usaha sudah ada yang dipasarkan  
4. Masyarakat sekitar mempunyai dampak positif terhadap SMKN PP Lembang 

Kelemahan nya antara lain: 
1. infrastruktur digital yang terbatas 
2. Masih rendahnya literasi mengenai agribisnis digital 
3. Kurangnya pelatihan-pelatihan mengenai tekniologi digital pemasaran 
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